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ABSTRACT 

 
CONSUMER PREFERENCES OF FERMENTED COFFEE (WINE COFFEE) 

 
 

By 

 

NADHIYA NURAZMI 

 

 

 

Wine coffee is a long-term fermented coffee, with the characteristic of taste wine-

like taste which has its own certain people who likes it. These wine coffee lovers 

have their own considerations for enjoying the coffee. These considerations are 

influenced by consumer preferences in buying a product. Therefore, in this study 

an analysis was carried out to determine consumer preferences for wine coffee 

and the most important attributes of wine coffee. The analysis used to process the 

data in this study are fishbein attitude analysis and importance performance 

analysis (IPA). Fishbein's attitude analysis of the attributes of wine coffee shows a 

total value of interest evaluation (ei) of 45.27, a confidence level (bi) of 42.91, 

and an attitude value (Ao) of 185.54, with an average value of interest evaluation 

(ei) of 3.77, the confidence level (bi) of 3.58, and the attitude value (Ao) of 15.46. 

Importance performance analysis on the attributes of wine coffee shows a total 

value of importance level of 45.27, and a performance level of 42.91, with an 

average value of importance level of 3.77, and a performance level of 3.58. The 

results of the study show that consumers prefer wine coffee with a dominant sour 

taste, a distinctive wine coffee aroma, a medium mouthfeel, and a sour after taste 

in the mouth. The attributes of wine coffee included in Quadrant I are after taste 

(sweet) and the dominant taste of wine. In Quadrant II are the dominant taste of 

bitter, wine coffee distinctive aroma, mouthfeel (medium) and halal certified. In 

Quadrant III are the distinctive aroma of coffee, mouthfeel (light), after taste 

(bitter) and after taste (bitter/astringent). In Quadrant IV are mouthfeel (strong) 

and after taste (sour). 
 

Keywords: consumer preference, importance performance analysis, 

mutliattribute fisbein, wine coffee 



 
 

 
 

ABSTRAK 

 
PREFERENSI KONSUMEN TERHADAP KOPI FERMENTASI 

(WINE COFFEE) 
 

Oleh 

 

NADHIYA NURAZMI 
 

 

 

Wine kopi merupakan kopi yang difermentasi dengan waktu yang cukup lama, 

dengan ciri khas yang menghasilkan cita rasa menyerupai wine yang mempunyai 

penikmatnya sendiri. Penikmat wine coffee ini memiliki pertimbangannya sendiri 

untuk menikmati kopi tersebut. Pertimbangan tersebut dipengaruhi oleh preferensi 

konsumen dalam membeli suatu produk. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

dilakukan analisis untuk mengetahui preferensi konsumen terhadap wine coffee 

serta atribut terpenting pada wine coffee. Analisis yang digunakan untuk mengolah 

data dalam penelitian ini adalah analisis sikap fishbein dan importance 

performance analysis (IPA). Analisis sikap fishbein terhadap atribut wine coffee 

menunjukkan nilai total evaluasi kepentingan (ei) sebesar 45,27, tingkat keyakinan 

(bi) sebesar 42,91, serta nilai sikap (Ao) sebesar 185,54, dengan nilai rata-rata 

evaluasi kepentingan (ei) sebesar 3,77, tingkat keyakinan (bi) sebesar 3,58, serta 

nilai sikap (Ao) sebesar 15,46. Analisis importance performance analysis 

terhadap atribut wine coffee menunjukkan nilai total tingkat kepentingan 

(importance) sebesar 45,27, dan tingkat kinerja (performance) sebesar 42,91, 

dengan nilai rata-rata tingkat kepentingan (importance) sebesar 3,77, dan tingkat 

kinerja (performance) sebesar 3,58. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

konsumen lebih menyukai wine coffee dengan rasa dominan asam, beraroma khas 

kopi wine, rasa didalam mulut (mouthfeel) dengan tingkat medium, serta after 

taste asam di mulut. Atribut wine coffee yang termasuk dalam Kuadran I, yaitu 

after taste (manis) dan rasa dominan wine.  Kuadran II, yaitu rasa dominan pahit, 

aroma khas kopi wine, mouthfeel (medium)  dan kehalalan.  Kuadran III, yaitu 

aroma khas kopi, mouthfeel (light), after taste (pahit) dan after taste (getir/sepat).  

Kuadran IV, yaitu mouthfeel (strong) dan after taste (asam). 
 

Kata kunci: IPA, multiatribut fishbein, preferensi konsumen, wine coffee 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Kopi (coffea spp) merupakan salah satu hasil komoditas perkebunan yang 

memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi di antara tanaman perkebunan lainnya 

dan berperan penting sebagai sumber devisa negara.  Kopi tidak hanya berperan 

penting sebagai sumber devisa melainkan juga merupakan sumber penghasilan 

bagi petani kopi di Indonesia.  Kopi sebagai bahan minuman sudah tidak asing 

lagi.  Kopi banyak digemari oleh berbagai kalangan masyarakat.  Penggemarnya 

bukan saja bangsa Indonesia, tetapi juga berbagai bangsa di seluruh dunia.  

Kandungan kafein yang memiliki daya rangsang terhadap peningkatan kinerja 

beberapa bagian susunan saraf pusat, minuman kopi pun menjadi jenis minuman 

yang sangat digemari oleh manusia di berbagai penjuru dunia.  Fakta 

menunjukkan bahwa kopi merupakan komoditas nomor dua yang paling banyak 

diperdagangkan setelah minyak bumi (Rahardjo, 2012).   

 

Bagi petani, kopi bukan hanya sekedar minuman segar dan berkhasiat tetapi juga 

mempunyai arti ekonomi yang cukup penting.  Sejak puluhan tahun yang lalu, 

kopi telah menjadi sumber pendapatan bagi para petani.  Tanpa pemeliharaan 

intensif pun, produksi kopi yang dihasilkan menguntungkan untuk menambah 

penghasilan.  Apalagi bila pemeliharaan dan pengolahannya cukup baik, usaha ini 

akan mendatangkan keuntungan yang lebih baik lagi.  Keberhasilan agribisnis 

kopi membutuhkan dukungan semua pihak yang terkait dalam proses produksi 

kopi pengolahan dan pemasaran komoditas kopi.  Upaya meningkatkan 
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produktivitas dan mutu kopi terus dilakukan sehingga daya saing kopi di 

Indonesia dapat bersaing di pasar dunia.  (Najiyati dan Danarti, 2007). Indonesia 

merupakan produsen dan juga sekaligus konsumen penting komoditas kopi.  

Berdasarkan International Coffee Organization atau ICO (2020), Indonesia 

menempati posisi keempat dunia dengan produksi kopi sebesar 11,95 juta 

kemasan (karung ukuran 60kg).  Di bawah Brazil, Vietnam, dan Kolombia yang 

secara berurutan menempati posisi pertama sampai ketiga.  Pasar domestik pun 

cukup besar dan sangat berpeluang dimanfaatkan ke depannya.  ICO mencatat 

konsumsi kopi domestik Indonesia pada 2016-2017 mencapai 4,6 juta kemasan 60 

kg.  Meningkat menjadi 4,8 juta kantong biji kopi seberat 60 kg atau setara 

50,97% dari total produksi nasional pada periode 2018-2019.  Kementerian 

Pertanian memprediksi konsumsi kopi nasional pada 2021 mencapai 370 ribu ton 

dengan pertumbuhan rata-rata 8,22% per tahun sejak 2016.  Menariknya, 94,5% 

produksi kopi dalam negeri berasal dari Perkebunan Rakyat.  Maka, semakin 

banyak konsumsi, perekonomian petani kopi pun semakin meningkat.   

 

Wine kopi merupakan kopi yang difermentasi dengan waktu yang cukup lama, 

dengan ciri khas menghasilkan cita rasa menyerupai wine.  Dalam menghasilkan 

kopi wine robusta harus dilakukan pemprosesan pasca panen yang tepat.  Pada 

proses pembuatan kopi wine menggunakan buah kopi pilihan yang ditanam diatas 

1500 m dpl.  Menurut Dirobbi (2017) semakin tinggi lingkungan tumbuh maka 

akan menambah kandungan senyawa volatil dan getahnya.  Menurut petani, harga 

wine coffee lebih tinggi dari harga kopi lain karena memang prosesnya yang 

terbilang sulit dan memakan waktu yang lama.  Wine coffee ini punya penikmat 

sendiri dan banyak penggemar nya juga.  Dalam menghasilkan kopi wine harus 

dilakukan pemprosesan pasca panen yang tepat.   

 

Salah satu hal yang menjadi pertimbangan konsumen sebelum membeli suatu 

produk dibanding produk sejenis lainnya adalah kesukaan atau preferensi.  

Pilihan-pilihan setiap orang terhadap sebuah produk inilah yang disebut dengan 

preferensi.  Preferensi konsumen berarti kesukaan, pilihan atau sesuatu hal yang 

lebih disukai konsumen.  Preferensi ini terbentuk dari persepsi konsumen terhadap 
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produk (Munandar et al., 2012).  Preferensi dapat disebut pula dengan kata lain 

“selera”.  Selera masing-masing orang tentunya ditentukan oleh banyak hal, mulai 

dari hobi, kondisi sosial, ekonomi, hingga lingkungan hidupnya.  Preferensi yang 

dimiliki seorang konsumen akan menjadi sangat penting bagi perusahaan.  

Preferensi konsumenlah yang pada akhirnya mempengaruhi pilihan mereka 

terhadap pembelian suatu produk.   

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui preferensi konsumen terhadap kopi fermentasi (Wine coffee). 

2. Mengetahui atribut terpenting dari produk kopi fermentasi (Wine Coffee). 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Kopi merupakan salah satu komoditas pertanian yang mempunyai prospek 

pemasaran yang luas.  Adanya perubahan gaya hidup masyarakat yang semakin 

gemar mengkonsumsi kopi dilihat dari peningkatan konsumsi kopi di Indonesia.  

Pengolahan kopi selama ini telah banyak dikembangkan untuk meningkatkan nilai 

tambah petani.  Salah satu diversifikasi produk kopi yaitu dengan cara fermentasi 

kopi.  Fermentasi kopi bertujuan untuk mengurangi rasa pahit dan meningkatkan 

citarasa kopi.  Istilah nama wine coffee diberikan berdasarkan adanya aroma dan 

rasa seduhan kopi tersebut menyerupai aroma dan rasa wine pada umumnya.   

 

Suatu upaya untuk mengembangkan industri kopi yaitu membuat produk wine 

coffee. Wine coffe memberikan aroma dan cita rasa yang khas namun tidak 

menghilangkan cita rasa asli dari kopi tersebut.  Aroma pada wine coffee 

dihasilkan oleh adanya perombakan-perombakan senyawa akibat metabolisme 

mikroorganisme pada proses fermentasi sehingga menghasilkan aroma khas 

seperti minuman fermentasi wine.  Adanya pengembangan produk ini diharapkan 

dapat diterima oleh konsumen.  Oleh karena itu untuk mengetahui atribut yang 

mempengaruhi konsumen dalam memilih tingkat kesukaan terhadap produk wine 
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coffe perlu dilakukan preferensi konsumen terhadap produk Wine coffe.  Kerangka 

pikir penelitian disajikan pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian preferensi konsumen terhadap kopi wine 

Sumber: Umar (2004).  



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Kopi 

 

Menurut Rahardjo (2012), kopi merupakan sejenis minuman yang berasal dari 

proses pengolahan biji tanaman kopi dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi.  

Terkait dengan kopi telah menjadi salah satu unsur dalam sosial-budaya 

masyarakat Indonesia maka kopi telah menjadi minuman yang sangat digemari 

masyarakat.  Kopi juga merupakan salah satu komoditas pertanian yang 

mempunyai prospek pemasaran yang luas.  Pengolahan kopi selama ini telah 

banyak dikembangkan untuk meningkatkan nilai tambah petani.  Salah satu 

diversifikasi produk kopi yaitu dengan cara fermentasi kopi.  Fermentasi kopi 

arabika bertujuan untuk mengurangi rasa pahit dan meningkatkan citarasa kopi.  

Senyawa-senyawa kompleks pada fermentasi akan meningkatkan mutu kopi. 

 

Kopi berperan sebagai salah satu bahan penyegar, nilainya tidak hanya ditentukan 

oleh penampilan fisik, akan tetapi lebih ditentukan oleh citarasa nya salah satu 

cara penentuan mutu kopi adalah dengan uji citarasa.  Konsumen menilai mutu 

kopi pada saat meminum kopi tersebut.  Biji kopi sebagai bahan alami, memiliki 

komposisi kimia yang sangat komplek dan beragam.  Banyak faktor yang 

mempengaruhi nilai senyawa-senyawa didalamnya.  Diantaranya spesies, cara 

pemanenan, pengolahan, pemupukan, dan iklim.  Perubahan nilai karena faktor-

faktor tersebut dapat mempengaruhi citarasa kopi yang berdampak pada harga 

jualnya (Anita ,2008).   
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2.2 Jenis-jenis kopi 

 

Kopi digolongkan ke dalam famili Rubiaceae dengan genus Coffea.  Secara 

umum kopi hanya memiliki dua spesies yaitu Coffea arabica dan Coffea robusta.  

Menurut Abduh (2018), produksi kopi robusta mencapai 81% dari total 

keseluruhan produksi kopi di Indonesia dan sisanya adalah kopi arabika.  Kopi 

Arabika dan Robusta memiliki perbedaan diantaranya iklim untuk tumbuh, aspek 

fisik dan komposisi kimia.  Kopi arabika lebih banyak ditanam, yaitu sekitar tiga 

perempat bagian di seluruh dunia dibanding dengan kopi robusta.  Kopi arabika 

dapat ditanam di lingkungan dataran tinggi dengan ketinggian 1000-2100 mdpl 

sedangkan kopi robusta dapat ditanam di dataran rendah.  Kopi robusta 

mengandung kafein 40-50 % lebih banyak daripada kopi arabika.  Kopi robusta 

ditanam di daerah dimana kopi arabika tidak akan tumbuh dengan subur 

(Apriande, 2009).  Kopi campuran arabika dan robusta umumnya akan 

menghasilkan produk kopi yang memiliki nilai jual lebih tinggi karena hasil 

pencampuran kedua jenis kopi tersebut memiliki citarasa, body (kekentalan) dan 

warna yang lebih baik (Tarigan et al., 2015).   

 

Berdasarkan proses pengolahannya, biji kopi dapat dibagi menjadi 3 yaitu: 

1. Pengolah Kering (Dry Process) 

Proses pengolahan kering (Dry Process) merupakan proses pengolahan biji kopi 

yang dilakukan tanpa adanya perendaman. Buah kopi yang akan diolah langsung 

terlebih dahulu disortasi dengan teknik perimbang, dimana biji kopi akan 

ditenggelamkan dalam wadah berisi air dan hanya akan diambil biji kopi yang 

tenggelam saja. Setelah disortasi, buah kopi dikeringkan. Buah kopi yang sudah 

kering kemudian digiling untuk memisahkan biji kopi dari kulit cangkang kopi. 

Setelah itu, biji kopi disortasi kembali untuk memisahkan biji kopi yang rusak 

akibat dari proses penggilingan, pengeringan yang berlebih, atau hasil dari buah 

yang sudah busuk (Mulato, 2012). Diagram alir dari proses pengolahan kering 

dapat dilihat pada Gambar 2. 
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2. Pengolah Basah (Wet Process) 

Proses pengolah (wet process) merupakan proses pengolahan biji kopi yang 

dilakukan dengan menggunakan perendaman. Pengolahan basah pada kopi 

diawali dengan proses sortasi buah terlebih dahulu. Buah yang sudah disortasi 

dikupas kulitnya dengan menggunakan mesin pulper, untuk memisahkan kulit 

buah dengan biji kopi. Biji kopi yang dihasilkan kemudian direndam selama 12-

26 jam sesuai dengan hasil biji kopi yang diinginkan. Setelah itu, biji kopi dicuci 

dengan menggunakan air mengalir dan dijemur hingga kering. Biji kopi yang 

sudah kering kemudian digiling menggunakan mesin huller untuk memisahkan 

biji kopi dari kulit tanduk dan kulit ari biji. Biji kopi yang sudah bersih kemudian 

disortasi kembali untuk memisahkan biji kopi yang rusak. dari proses 

penggilingan, pengeringan yang berlebih, atau hasil dari buah yang sudah busuk 

Sortasi buah 

Panen Buah 

Pengeringan 

Penggilingan (Hulling) 

Sortasi biji kering 

Pengemasan dan 

penyimpanan 

Gambar 2. Diagram alir dari proses pengolahan kering (dry process) 

Sumber: Mulato,(2012). 
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(Mulato, 2012). Diagram alir dari proses pengolahan basah dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Pengolahan kopi wine (wine coffee) 

Pengolahan kopi wine (wine coffee) merupakan proses pengolahan kopi yang 

dilakukan dengan menggunakan proses fermentasi secara bertahap pada buah 

kopi. Buah kopi terlebih dahulu disortasi dengan menggunakan metode 

perimbangan. Buah hasil sortasi kemudian dijemur selama ± 6 jam. Buah yang 

sudah dijemur kemudian difermentasi secara bertahap. Fermentasi pertama 

dilakukan selama 7 hari dengan proses penjemuran selama 4 – 5  jam. Fermentasi 

Sortasi buah 

Panen Buah 

Pengeringan 

Penggilingan (Hulling) 

Sortasi biji kering 

Pengemasan dan 

penyimpanan 

Pengupasan kulit buah (pulping) 

Perendaman selama 12-36 jam 

Gambar 3. Diagram alir dari proses pengolahan basah (wet process) 

Sumber: Mulato,(2012). 
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kedua dilakukan selama 5 hari dengan proses penjemuran selama 3 – 4 jam. 

Fermentasi ketiga dilakukan selama 1 hari dengan proses penjemuran selama 7 

hari. Setelah itu kopi digiling untuk memisahkan biji kopi dengan kulit 

cangkangnya.  Biji kopi yang sudah bersih (green bean) dijemur kembali dan 

kemudian disangrai.  Diagram alir dari proses pengolahan kopi wine dapat dilihat 

pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Panen Buah 

Sortasi buah 

Penjemuran buah kopi selama ± 6 jam 

Fermentasi selama 7 hari 

Penjemuran selama 4-5 jam 

Fermentasi selama 5 hari 

Penjemuran selama 3-4 jam 

Fermentasi selama 1 hari 

Penjemuran kembali selama 7 hari 

Pengupasan kulit biji dengan cangkang 

Penjemuran (green bean) 

Penyangraian 

Pengemasan dan 

penyimpanan 

Gambar 4. Diagram alir proses pengolahan kopi wine (wine coffee) 

Sumber: Mulato,(2012). 
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2.3 Wine Coffee dan Proses Pengolahannya 

 

Kopi wine bukanlah kopi yang di campur minuman  wine tetapi merupakan biji 

kopi pilihan yang di petik tanpa dikupas cangkangnya kemudian difermentasikan 

dalam waktu yang lama.  Biji kopinya berbentuk lonjong dan berwarna coklat 

muda.  Kekuatan rasa kopi ini terletak pada rasa asam yang dominan, ada sedikit 

rasa manis dan pahit.  Ditanam dari ketinggian 1500 m di atas permukaan laut.  

Menurut Supriyanti (2018), Kopi di ketinggian minimal 1500 dpl umumnya 

dipetik setahun sekali oleh para petani sehingga tingkat kematangan dan 

kandungan getah serta air dari kopi tersebut berbeda dengan kopi yang dipetik 

pada pohon dengan ketinggian di bawah 1500 dpl.  Semakin tinggi lingkungan 

tumbuh akan menambah kandungan senyawa volatil dan getahnya (Fazari et al., 

no date).   

 

Proses mengolah kopi wine tergolong berbeda dengan kopi lainnya.  Pengolahan 

kopi wine dimulai dari pemetikan biji kopi yang telah matang, lalu diproses 

melalui salah satu metode pengolahan pasca panen, yakni metode kering atau 

metode basah.  Dalam hal ini, kopi wine akan melalui proses fermentasi dengan 

metode kering (dry process/natural process) yaitu proses penjemuran langsung biji 

kopi utuh beserta buah dan kulit kopi hingga mengering secara alami di bawah 

sinar matahari.  Proses ini memang memerlukan waktu yang lebih 

lama dibandingkan pengolahan kopi lainnya yakni sekitar 30-60 hari (tergantung 

cuaca) karena kopi wine akan melalui proses bekam dan penjemuran hingga 

berulang kali sehingga terciptanya rasa dan aroma wine yang kuat. 

 

Kopi wine merupakan minuman halal yang aman dikonsumsi karena dalam proses 

pembuatan ataupun kandungan di dalamnya tidak mengandung alkohol sama 

sekali.  Hal ini seringkali menjadi perbicangan karena sebagian orang mengira 

bahwa kopi wine mengandung campuran alkohol, padahal rasa dan aroma anggur 

(wine) yang terkandung di dalamnya dihasilkan dari proses fermentasi pasca 

panen yang dialami biji kopi.  Tak hanya itu, kopi wine juga mampu 

menghilangkan rasa pahit pada kopi dan mengubah rasa yang dihasilkan menjadi 
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lebih manis, sehingga dapat menikmati kopi wine tanpa perlu menambahkan gula 

pada kopi.  

 

 

2.4 Manfaat Kopi Wine 

 

Menurut Tota (2016),  jika diolah secara tepat kopi wine atau kopi fermentasi 

memiliki beberapa manfaat yang baik, salah satunya memiliki kandungan 

prebiotik yang baik untuk membantu melancarkan sistem pencernaan.  Selain itu, 

mengkonsumsi kopi wine tidak memicu iritasi usus, sehingga dapat dikonsumsi 

oleh penderita gangguan usus besar.  Kandungan tanin umumnya terdapat pada 

kopi, teh, anggur, bir dan beberapa makanan dan minuman lain yang dapat 

menyebabkan gigi berwarna kuning karena struktur kimia yang terdapat di 

dalamnya.  Namun kopi fermentasi memiliki kadar tanin yang lebih rendah 

sehingga dapat membantu mengurangi kerusakan pada gigi.  Kopi wine juga 

mempunyai sifat sebagai anti bakteri yang baik hingga memungkinkan untuk 

menyembuhkan berbagai masalah yang berkaitan dengan kesehatan.  Kafein yang 

terkandung dalam kopi merupakan stimulan psikoaktif yang dapat meningkatkan 

suasana hati dan memberikan dorongan energi sementara sehingga mengurangi 

kelelahan (Ogah dan Obebe, 2012).   

 

 

2.5 Preferensi Konsumen 

 

Preferensi konsumen diartikan sebagai pilihan suka atau tidak suka oleh seseorang 

terhadap suatu barang atau jasa yang dikonsumsi.  Preferensi terhadap produk 

pangan merupakan gambaran atas sikap sesorang terhadap pangan, dimana 

seseorang dapat melakukan pilihan dari produk yang ada sedikitnya dua jenis 

pangan yang berbeda.  Membandingkan dua objek yang berbeda merupakan hal 

yang selalu dilibatkan dalam preferensi.  Terkadang sikap menjadi sebuah pondasi 

bagi preferensi, dan preferensi terkadang menjadi dasar perbandingan antara 

atribut dari dua atau lebih produk.  Pilihan jenis makanan dan minuman dalam 

jumlah yang beragam, akhirnya dapat mempengaruhi preferensi dari setiap 
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individu.  Karakteristik tersebut dapat dilihat dari sifat atau kualitas makanan dan 

minuman serta daya terima dan ketersediaannya (Kotler, 2005).   

 

Preferensi konsumen banyak digunakan dalam mengembangkan produk untuk 

mengetahui produk yang seperti apa yang menjadi permintaan konsumen.  Survei 

preferensi konsumen adalah survei dengan tujuan mengetahui kesukaan konsumen 

terhadap suatu produk dan menentukan urutan kepentingan suatu atribut produk 

atau produk itu sendiri (Simamora 2003).  Menurut Rahardja dan Mandala (2010), 

preferensi berkaitan dengan kemampuan menyusun prioritas pilihan agar dapat 

mengambil keputusan, minimal ada dua sikap yang berkaitan dengan preferensi 

konsumen yakni lebih suka (prefer) dan sama-sama disukai (indifference).  

Dengan dilakukannya preferensi konsumen terhadap produk diharapkan dapat 

menjadi sumber acuan terhadap keinginan atau harapan konsumen agar dapat 

menghasilkan produk dengan kualitas yang baik.  Preferensi konsumen dapat 

diketahui dengan mengukur tingkat kegunaan dan nilai relatif penting setiap 

atribut yangterdapat pada suatu produk.   

 

 

2.6 Perilaku Konsumen 

 

Menurut Suwarman (2011), perilaku konsumen adalah tindakan yang langsung 

terlibat dalam mendapatkan, mengkonsumsi, dan menghabiskan produk atau jasa, 

termasuk proses keputusan yang mendahului dan menyusuli tindakan ini.  

Konsumen dapat dibedakan menjadi konsumen individu dan konsumen 

organisasi.  Konsumen individu adalah konsumen akhir dalam penggunaan barang 

dan jasa yang melakukan kegiatan konsumsi tidak hanya untuk dirinya sendiri, 

tetapi juga dapat digunakan orang lain seperti anggota keluarga dan teman.  

Sedangkan konsumen organisasi adalah konsumen yang menggunakan produk 

untuk menjalankan organisasi, seperti organisasi bisnis, yayasan, dan lembaga 

lainnya.  Konsumen individu dan konsumen organisasi memiliki peran yang sama 

penting, yaitu memberikan sumbangan bagi ekonomi (Sunarto, 2018).   
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Menurut Kotler dan Keller (2008), menjelaskan bahwa perilaku pembelian 

konsumen dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor budaya, faktor sosial, 

faktor kepribadian, dan faktor psikologis.  Hal tersebut mempengaruhi konsep diri 

dan gaya hidup responden dimana akan menimbulkan kebutuhan dan keinginan 

konsumen dalam melakukan proses keputusan responden untuk membeli suatu 

produk.  Sebelum memutuskan untuk membeli suatu produk terdapat proses yang 

dilakukan oleh konsumen, yaitu pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, 

evaluasi alternative, dan akhirnya dilakukan pembelian.  Setelah itu terdapat 

proses setelah pembelian dimana konsumen akan merasa puas atau tidak puas 

setelah mengonsumsi produk.  Definisi perilaku konsumen di atas menekankan 

bahwa ada dua elemen penting dari arti perilaku konsumen yaitu proses 

pengambilan keputusan dan kegiatan fisik, yang semua ini melibatkan individu 

dalam menilai, mendapatkan serta mempergunakan barang-barang dan jasa-jasa 

ekonomis.   

 

 

2.7 Model Sikap Fishbein 

 

Analisis fishbein merupakan suatu model multiatribut yang digunakan untuk 

menggambarkan hubungan antara pengetahuan konsumen akan suatu produk dan 

sikapnya terhadap atribut produk tersebut.  Sikap konsumen terhadap atribut 

produk dapat diketahui berdasarkan perangkat tingkat kepercayaan, dimana 

atribut tersebut akan dievaluasi dan diberi bobot nilai (Ruslan et al., 2020). 

Dengan mengenali sebuah produk melalui cara melihat, meraba, mencoba, dan 

mengkonsumsi suatu produk maka seorang konsumen akan mempunyai sikap 

tetrtentu terhadap produk yang dikonsumsi.  Biasanya sebelum konsumen 

mengkonsumsi sebuah produk tentunya akan memiliki suatu harapan terhadap 

produk tersebut.  Sehingga setelah melihat dan mengkonsumsinya, konsumen 

tersebut dapat menilai apakah produk yang bersangkutan telah sesuai dengan 

harapannya.   
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Analisis Multiatribut Fishbein digunakan untuk menjawab preferensi konsumen 

terhadap tingkat kepentingan dan kinerja atribut minuman kopi wine.  

Berdasarkan Peraturan Gubernur Bandar Lampung Tahun 2015 BAB IV Pasal 9 

No. 4 bahwa penentuan cita rasa kopi ditentukan berdasarkan uji organoleptik 

(analisa sensorial), setelah biji kopi disangrai dan diolah menjadi kopi bubuk. Cita 

rasa penting pada kopi yaitu :  

1. Khas bau kopi (flavour) 

2. Aroma sedap (fragrance) 

3. Kekentalan (body) 

4. Rasa asam yang disukai (acidity) 

5. Rasa pasca cicip (aftertaste) 

6. Keseimbangan rasa (taste balance) 

 

Atribut yang melekat pada produk kopi wine ini, yaitu : rasa, aroma, tingkat 

kepekatan kopi, after taste (rasa yang tertinggal), serta mouthfeel.  Kelima atribut 

akan dinilai tingkat keyakinannya dengan menggunakan skala likert, yaitu 1 

(sangat tidak penting), 2 (tidak penting), 3 (cukup penting), 4 (penting), 5 (sangat 

penting).  Tingkat keyakinan menggunakan skala likert, yaitu : 1 (sangat tidak 

setuju), 2 (tidak setuju), 3 (cukup setuju), 4 (setuju), 5 (sangat setuju).  Menurut 

Siagian (2016), hasil penilaian sikap responden terhadap atribut produk secara 

keseluruhan akan diinterpretasikan kedalam lima kategori yaitu sangat positif, 

positif, netral, negatif dan sangat negatif.  Besarnya range untuk kategori sikap 

yaitu : = 4,8. Rentang skala interval dikategorikan secara keseluruhan 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kategori nilai sikap terhadap atribut secara keseluruhan 

Nilai Sikap Atribut Nilai 

Sangat negatif 1,0 < Ao ≤ 5,8 

Negatif 5,8 < Ao ≤ 10,6 

Netral 10,6 < Ao ≤ 15,4 

Positif 15,4 < Ao ≤ 20,2 

Sangat positif 20,2 < Ao ≤ 25,0 

Sumber :  Siagian (2016). 

 



15 

 
 

2.8 Importance Performance Analysis (IPA) 

 

Metode Importance Performance Analysis atau  IPA merupakan metode yang 

dikemukakan pertama kali pada tahun 1977 oleh Martilla dan James dengan 

tujuan untuk mengukur hubungan anatara persepsi konsumen dan prioritas 

peningkatan kualitas produk atau jasa yang dikenal pula sebagai kuadrant.  IPA 

telah digunakan secara umum pada berbagai bidang kajian dikarenakan 

kemudahannya untuk diterapkan dan tampilan analisa yang memudahkan usulan 

perbaikan kinerja.  Metode IPA memiliki fungsi utama untuk menampilkan 

informasi yang berkaitan dengan faktor-faktor pelayanan yang menurut konsumen 

berpengaruh terhadap kepuasan dan loyalitas mereka.  Faktor untuk mengukur 

hubungan anatara persepsi konsumen dan prioritas peningkatan kualitas produk 

atau jasa yang dikenal pula sebagai kuadrant (Tjiptono, 2008).  IPA telah 

digunakan secara umum pada berbagai bidang kajian dikarenakan kemudahannya 

untuk diterapkan dan tampilan analisa yang memudahkan usulan perbaikan 

kinerja.  Metode IPA memiliki fungsi utama untuk menampilkan informasi yang 

berkaitan dengan faktor-faktor pelayanan yang menurut konsumen berpengaruh 

terhadap kepuasan dan loyalitas mereka.  Faktor-faktor tersebut yang nantinya 

dapat disesuaikan menurut penilaian konsumen melalui metode IPA (Amran dan 

Ponti, 2010). 

 

Importance Performance Analysis merupakan suatu teknik yang digunakan untuk 

mengukur tingkat kepentingan dan tingkat kinerja atribut.  Evaluasi tingkat 

kinerja dapat mempengaruhi kepuasan pelanganggan yang diwakili oleh simbol 

X, dan evaluasi tingkat kepentingan diwakili oleh simbol Y.  Total penilaian 

tingkat kinerja dan kepentingan diperoleh dengan menjumlahkan skor penilaian 

yang diberikan oleh konsumen.  Hasil perhitungan akan digunakan dalam diagram 

kartesius.   
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Perhitungan tersebut dapat dirumuskan dalam rumus berikut: 

 

Keterangan: 

X = skor rata-rata tingkat kinerja, 

Y = skor rata-rata tingkat kepentingan, 

n = jumlah data konsumen. 

Sumber:  Dahari dkk ( 2015). 

 

Diagram kartesius digambarkan dengan ruang yang terbagi menjadi empat bagian 

dan ditentukan oleh dua garis yang berpotongan tegas lurus pada suatu titik (a,b). 

Titik tersebut dapat diperoleh melalui perhitungan sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

X = batas sumbu X (tingkat kinerja), 

Y = batas sumbu Y (tingkat kepentingan), 

k = banyaknya atribut yang diteliti. 

Sumber:  Dahari dkk. (2015). 

 

Hasil dari penilaian terhadap atribut tersebut dijabarkan dalam diagram kartesius. 

Gambaran penjabaran dari penilaian yang dilakukan oleh konsumen dapat dilihat 

pada Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber:  Ramdan (2020). 

1. Prioritas Utama 2. Petahankan Prestasi 

3. Prioritas Rendah 4. Berlebihan 
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Gambar 5. Matriks Importance Performance Analysis 
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Hasil perhitungan nilai Xi dan Yi digunakan sebagai pasangan koordinat untuk 

memposisikan beberapa titik ukuran pada grafik persegi panjang (Supranto, 

2011).  Setiap hasil akan menempati salah satu kuadran di diagram kartesius, yang 

terdiri dari: 

 

1. Kuadran 1 (Prioritas Utama) 

Kuadran 1 (Prioritas Utama) terdiri dari faktor-faktor yang dianggap penting dan 

atau diharpkan konsumen, akan tetapi kinerja perusahaan dinilai belum memenuhi 

keinginan konsumen sehingga perusahaan perlu berkonsentrasi untuk 

memperbaiki faktor-faktor tersbeut untuk meningkatkan performa kinerja pada 

kuadran tersebut (Ong dan Jati, 2014). 

 

2. Kuadran 2 (Pertahankan Prestasi) 

Kuadran 2 (Pertahankan Prestasi) terdiri dari faktor-faktor yang dianggap penting 

dan diharapkan sebagai faktor penunjang kepuasan konsumen sehingga 

perusahaan wajib untuk mempertahankan performa kinerja pada kuadran tersebut 

(Ong dan Jati, 2014). 

3. Kuadran 3 (Prioritas Rendah) 

Kuadran 3 (Prioritas Rendah) terdiri dari faktor-faktor yang dianggap mempunyai 

tingkat kinerja yang rendah dan tidak terlalu penting dan atau tidak terlalu 

diharapkan oleh konsumen sehingga perusahaan tidak perlu memprioritaskan 

faktor-faktor pada kuadran tersebut untuk diperbaiki atau ditingkatkan (Ong dan 

Jati, 2014). 

 

4. Kuadran 4 (Berlebihan) 

Kuadran 4 (Berlebihan) terdiri dari faktor-faktor yang dianggap tidak terlalu 

penting dan tidak terlalu diharapkan oleh pelanggan sehingga perusahaan lebih 

baik memperhatikan kinerja dari faktor-faktor pada kuadran lain yang perlu 

ditingkatkan dan memiliki prioritas lebih tinggi (Ong dan Jati, 2014). 

 

Penilaian dari tingkat kepentingan dan tingkat kinerja yang telah didapat perlu 

dilakukan dengan penentuan tingkat kesesuaian antara tingkat kepentingan dan 
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tingkat kinerja kualitas produk melalui perbandingan skor kinerja dengan skor 

kepentingan (Supranto, 2011).  Rumus tingkat kesesuaian yang dapat digunakan 

adalah sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

TKi = tingkat kesesuaian, 

Ki = skor penilaian tingkat kinerja, 

Hi = skor penilaian tingkat kepentingan. 

Sumber:  Supranto (2011). 

 

 

2.9 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian mengenai Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Preferensi Konsumen 

Produk Air Minum Dalam Kemasan Di Bogor dilakukan oleh Munandar et al. 

(2017).  Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui karakteristik pelanggan 

dan mengidentifikasi atribut air mineral yang mempengaruhi pelanggan untuk 

memilih jenis produk yang berbeda serta membandingkan beberapa merek air 

mineral yang ada di pasaran.  Metode yang digunakan untuk mengukur preferensi 

konsumen adalah Model Multi Atribut Fishbein.  Hasilnya menunjukkan bahwa 

atribut yang paling penting untuk mengembangkan air mineral adalah hygiene 

(kebersihan), diikuti oleh bau, harga, aksesibilitas, rasa, iklan, kemasan dan citra 

merek.  Umumnya konsumen lebih menyukai air mineral dengan merek Aqua 

dibandingkan dengan merek lain. 

 

Ruslan et al. (2020) melakukan penelitian terkait Analisis Preferensi Konsumen 

Terhadap Kopi Bogor di Tiga Kedai Kopi Bogor dengan tujuan untuk mengetahui 

proses pengambilan keputusan konsumen, mengetahui tingkat kepentingan 

konsumen terhadap atribut Kopi Bogor serta bagaimana preferensi konsumen 

terhadap Kopi Bogor.  Metode analisis menggunakan analisis deskriptif, 

Multiatribut Fishbein, dan Importance Performance Analysis (IPA).  Hasil 

analisis menunjukan bahwa konsumen membeli Kopi Bogor karena memiliki cita 
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rasa yang khas.  Rekomendasi teman merupakan sumber informasi pembelian 

Kopi Bogor.  Preferensi Kopi Bogor adalah jenis kopi robusta, rasa kopi pahit, 

aroma kopi khas, penyajian panas, ampas kopi tidak ada, dan efek setelah minum 

kopi terasa.  Atribut yang dianggap penting dalam Kopi Bogor robusta adalah 

citarasa dan penyajian sedangkan atribut yang dinilai kurang penting adalah 

kondisi ampas dan keasaman.   

 

Yusriana et al. (2017) melakukan penelitian yang berjudul Preferensi Konsumen 

Terhadap Produk Kue Bhoi Khas Aceh di Kota Banda Aceh.  Penelitian tersebut 

memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui hubungan antara karakteristik konsumen 

dengan preferensi Kue Bhoi, membahas faktor-faktor yang mempengaruhi 

preferensi, serta mempelajari karakteristik bhoi yang konsumen inginkan.  

Penelitian ini menggunakan metode survey sampling.  Respondennya adalah 

seratus wanita dengan rentang usia 30 sampai 50 tahun di kota Banda Aceh. 

Panelis wanita berjumlah 35 orang untuk sensorik evaluasi.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa karakteristik konsumen adalah wanita dengan rentang usia 

30 sd 40 tahun (44%), pendidikan terakhir SLTA (35%), pekerjaan ibu rumah 

tangga (51%) dan gaji rata-rata 1 juta rupiah. (39%).  Dari hasil tersebut, faktor-

faktor yang mempengaruhi preferensi konsumen adalah tingkat ekonomi 

(mempengaruhi rasa manis dan warna Bhoi) dan pekerjaan (mempengaruhi rasa 

Bhoi).   

 

Hasan (2019) dengan tema Preferensi Konsumen terhadap Pembelian sayuran 

organik di Kota Palu, tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

atribut harga, kesempurnaan fisik, dan kesegaran sayuran organik terhadap 

pembelian sayuran organik di Kota Palu.  Penelitian ini menggunakan alat analisis 

path atau analisis jalur.  Hasil analisis Path menunjukan bahwa faktor harga, 

kesempurnaan fisik dan kesegaran sayuran menjadi preferensi konsumen dalam 

membeli sayuran organik di Kota Palu.  Ketiga variabel harga, kesempurnaan 

fisik dan kesegaran sayuran secara bersama- sama berpengaruh signifikan 

terhadap variabel bembelian sebesar 76,3% atau R²= 0,763 dan dipengaruhi oleh 

variabel yang tidak diteliti sebesar 0,237 (23,7%).   
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Zulfi dkk. (2018), dengan tema analisis preferensi konsumen terhadap pembelian 

kopi instan white coffee di Kecamatan Kebumen Kabupaten Kebumen, tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui preferensi konsumen dan atribut yang paling 

dipertimbangkan konsumen terhadap pembelian kopi instan white coffee di 

Kecamatan Kebumen Kabupaten Kebumen.  Metode dasar penelitian ini adalah 

deskriptif analitik dengan teknik survei kepada responden secara langsung.  

Penelitian ini dilakukan kepada responden yang pernah membeli kopi instan white 

coffee dengan jumlah 96 orang.  Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 

convenience sampling menggunakan kuesioner.   

 

Analisis data yang digunakan adalah chi square yang dioperasikan melalui 

program SPSS dan analisis multi atribut fishbein.  Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : (1) Preferensi konsumen terhadap 

pembelian kopi instan white coffee di Kecamatan Kebumen Kabupaten Kebumen 

berdasarkan atribut yang ada yaitu varian rasa = original; promosi = bonus 

pembelian; kemasan = tampilan menarik; dan jaminan = halal; serta produk yang 

disukai adalah merek Luwak White Coffee; dan (2) Atribut kopi instan white 

coffee yang paling dipertimbangkan dalam keputusan pembelian kopi instan white 

coffee di Kecamatan Kebumen Kabupaten Kebumen adalah atribut merek.   

 

 

 



 

 

III.  METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Bandar Lampung mulai dari bulan Juni - Juli 2022.  

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) dengan 

mempertimbangkan bahwa kota Bandar Lampung memiliki rata-rata tingkat 

konsumsi kopi yang cukup tinggi yaitu sebesar 1,4 kg perkapita pertahun dan 

memiliki potensi pasar yang masih sangat besar (Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Provinsi Lampung).   

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kertas kuisioner, pulpen dan 

laptop.  Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer, data 

sekunder dan berbagai sumber pustaka terkait analisis yang dilakukan.  

Sedangkan Software yang digunakan sebagai penunjang penelitian ini yaitu 

Microsoft Excel dan SPSS 20.0.   
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3.3 Metode Penelitian 

 

3.3.1 Sumber data dan metode penentuan sampel 

 

Data penelitian yang dikumpulkan yaitu data primer dan sekunder.  Data primer 

diperoleh dari hasil pengisian daftar pertanyaan berupa kuisioner dari responden 

penelitian.  Kuisioner yang diberikan berisi tentang tingkat kepercayaan 

konsumen terhadap kopi wine dan pertanyan-pertanyaan yang berhubungan 

dengan preferensi konsumen.  Instrumen pengumpulan data primer berupa 

kuisioner dengan total 5 sampel responden pakar ahli serta 30 responden 

konsumen minuman kopi wine dengan pertimbangan agar memberikan keragaman 

yang lebih teliti serta meminimalisisr tingkat kesalahan (Eror).  Data sekunder 

diperoleh dari hasil studi pustaka dan literatur sebagai penunjang penelitian.   

 

Menurut Winarno (2013), seorang peneliti dapat memberikan penilaian terhadap 

siapa yang sebaiknya berpartisipasi di dalam sebuah penelitian dan memilih 

subjek yang dianggap representatif terhadap suatu populasi teknik purposive 

sampling.  Prosedur sampling  yang paling penting adalah bagaimana menentukan 

informasi kunci (Key Information) atau situasi sosial tertentu.  Dalam menentukan 

sampel atau informasi kunci lebih tepat dilakukan dengan sengaja atau bertujuan, 

yakni dengan purposive sampling (Burhan, 2012).  Sehingga, penentuan 

responden menggunakan teknik purposive sampling, dimana responden yang 

dipilih adalah : 

1. Pakar atau ahli 

Pakar atau ahli menurut KBBI adalah orang yang mempunyai keahlian dalam 

bidang ilmu tertentu, seperti biologi, kimia, fisika dan lainnya. Pakar atau ahli 

dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Dosen Polinela    : Bapak Muhammad Tahir 

2. Owner Dr. Koffie   : Bapak Muhammad Ghozali 

3. Taster citarasa Dr. Koffie : Miftah Al 

4. Owner Kopiwaw   : Siska Afrosia  

5. Barista Kopiwaw   : Raina Apriani 
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2. Konsumen Loyal 

Menurut Tjiptono (2004), loyalitas konsumen adalah komitmen pelanggan 

terhadap suatu merek, toko atau pemasok berdasarkan sifat yang sangat positif 

dalam pembelian jangka panjang.  Kriteria konsumen loyal dalam penelitian ini 

adalah konsumen yang pernah membeli dan mengkonsumsi kopi wine minimal 

1 kali.  Menurut Kartajaya, loyalitas pelanggan tidak dibentuk dalam sesaat 

tetapi harus dipupuk sejak awal mulai pelanggan belum mencoba produk 

kemudian membeli produk pertama kali dan membeli produk yang kedua kali 

dan akhirnya menjadi pelanggan yang loyal.  Konsumen loyal yang dipilih 

dalam penelitian ini sebanyak 30 orang.  Menurut Cohen et al (2007), semakin 

besar sampel dari besarnya populasi yang ada adalah semakin baik, akan tetapi 

ada jumlah batas minimal yang harus diambil oleh peneliti yaitu sebanyak 30 

sampel.  Hal ini sejalan pula dengan pendapat Sugiyono (2016) bahwa 

penentuan jumlah sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai 

dengan 500.  

 

3.3.2 Metode pengambilan sampel dan pengumpulan data 

 

Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

sampel tanpa peluang (non probability sampling), yaitu dengan metode 

convenience sampling.  Metode convenience sampling mempunyai kebebasan 

memilih siapa saja konsumen yang bersedia untuk dijadikan responden. 

Penerapan convenience sampling dalam penelitian ini dilakukan dengan :  

1. Memilih konsumen yang pernah mengkonsumsi kopi wine.   

2. Konsumen yang menyukai kopi.   

3. Konsumen yang bersedia diwawancarai dan mengisi kuesioner yang telah 

disediakan.   

 

Tahapan penelitian dimulai dengan dilakukan nya preferensi konsumen untuk 

melihat tingkat kesukaan konsumen terhadap produk kopi Wine dan untuk 

mengetahui atribut mana yang paling dipentingkan dalam produk kopi wine.  

Parameter kualitas atribut yang dinilai dalam penelitian ini adalah rasa, aroma, 

after taste (rasa yang tertinggal), serta mouthfeel (rasa didalam mulut) dan 
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Kehalalan.  Berdasarkan preferensi konsumen tersebut, dapat dianalisis tingkat 

harapan dan kepuasan terhadap atribut kopi wine untuk mengetahui prioritas pada 

produk kopi wine.  

 

 

3.4 Metode Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dari responden berupa jawaban kuisioner akan diuji validitas 

dan reabilitasnya.  Validitas merupakan suatu instrumen untuk menunjukkan 

tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Setyosari, 2010).  Uji validitas 

dilakukan untuk menyeleksi butir-butir instrumen yang valid untuk digunakan 

sebagai data ataupun mengganti butir-butir instrumen yang tidak valid maupun 

tidak digunakan dalam pengumpulan data.  Sedangkan analisis butirnya 

menggunakan rumus korelasi produk momen dengan angka kasar dari Karl 

Pearson seperti berikut: 

 

Keterangan : 

Rxy = Koefisien korelasi skor butir dan skor total  

N = Jumlah subyek/responden  

X = Skor butir  

y = Skor total  

ΣXY = Jumlah instrumen  

X dikalikan jumlah instrumen Y  

ΣX
2
 = Jumlah kuadrat kriteria X  

ΣY
2
 = Jumlah kuadrat kriteria Y  

 

Hasil perhitungan nilai Rxy yang diperoleh dari perhitungan akan dibandingkan 

dengan nilai r pada tabel produk momen dengan α = 5%.  Pertanyaan dikatakan 

valid apabila nilai Rxy > nilai r tabel.  Data pengujian validitas diolah 

menggunakan aplikasi SPSS 20.   
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Setelah melakukan Uji validitas, maka selanjutnya dilakukan uji reliabilitas.  Pada 

penelitian ini, uji reliabilitas menggunakan rumus alpha.  Rumus ini digunakan 

karena data yang diambil melalui kuesioner adalah data mengenai preferensi 

konsumen terhadap minuman kopi wine dimana indikator yang terdapat pada 

kuesioner tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain.  Instrumen dikatakan 

reliabel apabila nilai alpha diatas 0,7.  Uji ini dilakukan pada beberapa responden 

umum dan 5 responden ahli.  

 

Analisis yang digunakan untuk mengolah data dalam penelitian ini adalah analisis 

sikap fishbein dan importance performance analysis (IPA).  Menurut Qomariyah 

et al. (2018), analisis multiatribut fishbein memberikan hasil berupa gambaran 

preferensi konsumen berupa sikap serta penilaian positif dan negatif dari suatu 

produk.  Model sikap Fishbein menyatakan bahwa sikap seseorang konsumen 

terhadap suatu obyek akan ditentukan oleh sikapnya terhadap berbagai atribut 

yang dimiliki oleh suatu obyek tersebut.  Variabel penelitian adalah evaluasi dan 

keyakinan.  Indikator yang digunakan untuk mengetahui sikap responden terhadap 

masing-masing variabel adalah atribut produk kopi wine yang meliputi rasa, 

aroma, rasa didalam mulut (mouthfeel), rasa yang tertinggal (after taste) dan 

kehalalan.  Sikap responden terhadap evaluasi kepentingan (evaluation) 

dinyatakan dalam skala angka :  

5 = Sangat penting  

4 = Penting  

3 = Cukup penting  

2 = Tidak penting  

1 = Sangat tidak penting  

 

Sikap responden terhadap keyakinan (belief) kopi wine memiliki atribut yang 

sama yaitu meliputi rasa, aroma, rasa didalam mulut (mouthfeel), rasa yang 

tertinggal (after taste) dan kehalalan dinyatakan dalam skala angka :  

5 =Sangat setuju  

4 = Setuju  

3 = Cukup setuju 

2 = Tidak setuju  

1 = Sangat tidak setuju 
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Untuk mengetahui preferensi konsumen, data dianalisis menggunakan Model 

Fishbein, yang didasarkan pada pemikiran bahwa keyakinan (belief) dan perasaan 

(feelings) akan mempengaruhi sikap, dengan menggunakan rumus : 

Attitude0 = ∑biei 

 

Keterangan :  

Attitude0 = Sikap terhadap objek  

bi     = Tingkat kepercayaan  

ei     = Dimensi evaluative terhadap atribut ke-i yang dimiliki objek sikap.  

Σ     = Jumlah antara bi dengan ei 

 

Sikap responden yang diketahui melalui perhitungan model fishbein, dianalisis 

secara deskriptif untuk mengetahui preferensi konsumen terhadap produk kopi 

wine yang diteliti.   Produk yang memperoleh preferensi konsumen dapat dilihat 

dari keunggulan tiap atributnya dimana atribut tersebut yang dianggap penting 

oleh konsumen pada analisis evaluation produk.  Dimana evaluation ini 

merupakan tingkat harapan konsumen terhadap atribut yang dianggap penting 

terhadap suatu produk kopi wine.   

 

Metode importance performance analysis (IPA) digunakan untuk melakukan 

plotting posisi setiap atribut untuk mengetahui prioritas pengembangan atribut 

yang dianggap penting berdasarkan preferensi konsumen.  Metode IPA adalah 

tehnik yang digunakan untuk mengukur atribut - atribut dari tingkat kepentingan 

dan tingkat kinerja atau keyakinan yang diharapkan konsumen dan sangat berguna 

bagi pengembangan program strategi pemasaran yang efektif (Hardiansyah, 2019) 

Metode IPA merupakan metode yang paling umum digunakan untuk mengukur 

tingkat kepuasan konsumen terhadap suatu produk karena memiliki beberapa 

kelebihan dibandingkan dengan metode lain.  Kelebihan tersebut antara lain dapat 

menunjukkan atribut produk/jasa yang perlu ditingkatkan ataupun dikurangi untuk 

menjaga kepuasan konsumen, hasilnya relatif mudah diinterpretasikan, skalanya 

relatif mudah dimengerti, dan membutuhkan biaya yang rendah (Dian, 2014). 

 

 



42 

 
 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Preferensi konsumen terhadap kopi fermentasi (Wine Coffee)  menunjukkan 

bahwa responden lebih menyukai karakter Wine Coffee yang memiliki rasa 

dominan asam, aroma khas kopi wine, rasa didalam mulut (mouthfeel) dengan 

tingkat medium, serta rasa yang tertinggal (after taste) dimulut yaitu asam.  

2. Atribut yang dianggap penting dalam keputusan pembelian produk Wine 

Coffee pada kuadran I (prioritas utama) yaitu after taste (manis) dan rasa 

dominan wine.  Kuadran II (pertahankan prestasi) yaitu rasa dominan pahit, 

aroma khas kopi wine, mouthfeel (medium)  dan kehalalan.  Kuadran III 

(prioritas rendah) yaitu aroma khas kopi, mouthfeel (light), after taste (pahit) 

dan after taste (getir/sepat).  Kuadran IV (berlebihan) yaitu mouthfeel (strong) 

dan after taste (asam). 

 

5.2 Saran 

 

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini yaitu produsen dapat meningkatkan 

kinerja atribut berdasarkan hasil yang berada pada kuadran I yang dijadikan 

prioritas utama dalam mempertimbangkan pembelian Wine Coffee. 
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